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1.1. Latar Belakang Masalah

Di zaman era digitalisasi saat ini pemakaian teknologi informasi sangat mendukung kegiatan bisnis dalam suatu perusahaan. Perusahaan sering manghadapi masalah kelancaran proses persediaan berupa penanganan bibit-bibit sawit agat tidak terjadi kekurangan persediaan. Perusahaaan sebaiknya memiliki kebijakan-kebijakan yang harus diperhatikan perihal penanganan persediaan bibit berdasarkan dengan permintaan konsumen. Untuk itu menjamin agar pengelolaan persediaan sesuai dengan kebijakan manajemen perusahaan, maka dibutuhkan suatu sistem yang mampu menjamin tercapainya tujuan perusahaan.
Sistem yang dibutuhkan aalah sistem informasi untuk mengolah persediaan bahan baku, dalam hal ini bibit sawit yang dikelola oleh Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan. Sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku mutlak diperlukan bagi setiap perusahaan terutama guna mempermudah kegiatan proses penjualan perusahaan tersebut. Proses persediaan yang dilaksanakan oleh perusahaan akan berjalan lancar apabila ditunjang oleh sistem informasi akuntansi yang sangat berperan penting bagi kelancaran proses persediaan. Sistem informasi yang dibutuhkan adalah sistem informasi akuntansi yang menyajikan informasi atas persediaan bibit sawit yang bisa untuk dijual. Persediaaan mempunyai peranan penting bagi perusahaan, oleh karena itu pengelolaan bahan baku perlu mendapat perhatiam yang sangat penting bagi perusahaan, karena merupakan aset perusahaan yang memiliki nilai material. Karena aset ini sangat sensitif terhadap waktu,

1

penurunan harga pasar, kerusakan dan biaya yang disebabkan oleh kasalahan dalam penangannya.
Perusahaan harus memiliki sistem informasi persediaan bahan baku yang efektif. Sistem dan prosedur harus memiliki fungsi sebagai alat untuk mengendalian persediaan bahan baku, sehingga dapat meminimalkan masalah yang menjadi hambatan pada saat proses produksi. Persediaan yang berlebihan akan membawa konsekuwensi naiknya harga persediaan dan penanggan bahan baku, biaya gudang, biaya keamanaan, dan biaya-biaya lainnya. Dengan demikian pengendalian persediaan agar dapat menjaga jangan sampai terjadi kehabisan bahan baku yang menimbulkan kehabisan ataupun kerusakan bahan yang baku yang menimbulkan kerugian biaya bahan baku.
Persediaan yang baik harus diawasi oleh manager atau supervisor gudang.keberadaan manajer atau supervisor gudang dapat membantu menghindari kesalahan dalam pencatatan stok barang. Mengatur jadwal persediaan juga akan memudahkan dalam pengelolaan persediaan barang di gudang dimana dapat mengurangi tumbuhan yang lalu dan biaya yang meningkat. Menghitung hasil penjualan yang telah dilaksanakan juga sangat diperlukan agar dalam pengelolaan persediaan bibit dapat diperkirakan berapa kebutuhan bibit yang diperlukan.
Perusahaan mengharapkan dengan adanya pengawasan yang memadai terhadap persediaan, karena sering dijadikan objek manipulasi dan pencurian. Dalam menentuka apakah barang barang sudah dicatat sebagai persediaan dasar, yang digunakan adalah hak kepemilikan barang. Kesalahan dalam pencatatan jumlah persediaan akan mempengaruhi laporan posisi keuangan dan laba rugi.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi mungkin hanya berpengaruh dan mungkin juga pada periode selanjutnya.
Pusat Peneltiian Kelapa Sawit Medan (PPKS) merupakan cabang atau unit kerja dari PT Riset Perkebunan Nusantara yang merupakan anak perusahaan dari Holding PT Perkebunan Nusantara III yang memiliki peran strategis dalam riset dan pengembangan industri perkebunan kelapa sawit nasional. PPKS enyediakan benih berkualitas, produk hasil riset di sisi hulu dan hilir, dan memberikan pelayanan dan jasa yang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan rakyat dan stakeholders serta mendukung keberlanjutan industri kalapa sawit. Mestikpun begitu bibit-bibit kelapa sawit tersebut haruslah didata dalam sistem sehingga menghindari yang namanya kelalaian ataupun pencurian. Prosedur pembelian yang tidak efisien atau penggunaan yang tidak mencukup dapat membebani perusahaan dengan persediaan barang yang berlebih dan tidak terpakai.
(Ladewi dkk., t.t.) menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari sub sistem yang saling berhubungan dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan mengolah data keuangan menajdi informasi keuangan.Berdasarkan penugasan sistem informasi akuntansi diklasifikasikan menjadi sistem akuntasi utama dan sistem informasi akuntansi penunjang. Sistem persediaan merupakan sebuah sistem yang memelihara catatan persediaan dan memberitahu manajemen ada perubahan dari jumlah barang, jenis barang dan kapan barang persediaan baru akan dikirimkan.
Sistem pengendalian internal merupakan rencana organisasi, metode, ataupun pengukuran yang dipilih oleh perusahaan untuk mengamankan harta kekayaan, mengecek akuratan, dan keandalan data akuntansi, meningkatkan

efesiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah dipilih. Sistem pengendalian intern adalah suatu kontrol terhadap aktivitas perusahaan yang menekankan pada tercapainya tujuan sistem pengendalian internal itu sendiri. Dan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut.
Aktivitas pengadaan persediaan barang pada Pusat Penelitian Kelapa Sawait (PPKS) Medan meliputi kebijakan dan prosedur yang dibuat oleh perusahaan untuk memberikan kemungkinan sistem serta prosedur yang ditetapkan telah dilaksanakan dalam beberapa katagori seperti, pada pemesanan dilakukan oleh konsumen, penerima barang dilakukan oleh staf, pengeluaran dan pencatatan dilakukan oleh pihak gudang.
Permasalahan dalam Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) dalam memenuhi persediaan barang belum mengadakan persediaan barang dengan baik, misalnya dalam jumlah barang tertentu yang disimpan digudang, cukup banyak bibit kelapa sawit yang disimpan, aktivitas keluar masuk barang juga terkadang masih menggunakan sistem manual, karena terlalu banyak permintaan barang dari pihak lapangan yang dalam hal ini dikhawatirkann terjadinya kecurangan, atau kehilangan stok barang. Oleh karena itu diperlukan sistem dan prosedur persediaan barang yang baik agat tidak terjadi penyelewangan atau kecurangan dalam menjalankan tugas.
Selain itu, Pusat Penelitian Kelapa Sawit belum mempertimbangakan dalam penugasan bagian atau menunjuk personil yang khusus menangani penerimaan barang yang terpisah dengan bagian yang melakukan fungsi penyimpanan barang. Diharapkan dengan adanya asistem gudang untuk penerimaan barang, karena bisa mengetahui mana barang yang akan selalu dibutuhkan lapangan setiap harinya,

jenis barang digunakan serta pengoplosan racun rumput (herbisida) sesuai kebutuhan dilapangan.
Pengelolaan persediaan Pusat Penelitian Kelapa Sawit dilakukan dengan pembelian menanami buah kelapa sawit yang berkualitas sampai menjadi tunas kelapa sawit baru setelah itu dijual, dan ada beberapa barang persediaan yang dibeli dalam jumlah besar. Hal ini disebbkan adanya kemungkinan biaya pemeliharaan dan biaya pengangkutan per unit yang lebih murah dan penghematan dalam biaya lainnya yang mungkin juga diperoleh. Namun ada hal yang perlu diperhatikan, hendaknya jumlah persediaan tersebut tidak terlalu besar sehingga modal yang tertanam dan biaya-biaya yang ditimbulkan juga tidak terlalu besar.
Salah satu fenomena masalah yang sering terjadi adalah inefisiensi dan ketidakakuratan dalam pengelolaan persediaan. Hal ini terlihat dari proses pemesanan barang dan jasa yang lamban, kurangnya kontrol terhadap keluar masuknya barang dan jasa, sistem pencatatan dan pelaporan yang tidak memadai, serta kapasitas gudang penyimpanan yang tidak memadai. Fenomena masalah ini mengakibatkan kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan persediaan, serta kesulitan dalam mengidentifikasi dan menganalisis biaya persediaan.
Pusat Penelitian Kelapa Sawit adalah perusahaan yang telah memainkan peran strategis di bidang penelitian dan pengembangan kelapa sawit sejak seabad yang lalu. Produk penelitian, jasa dan layanan konsultasi, serta pendidikan dan pelatihan dilakukan oleh para peneliti terbaik di bidangnya masing-masing. Pusat Penelitian Kelapa Sawit menyediakan benih berkualitas serta memberikan layanan

yang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan pemangku kepentingan serta mendukung keberlanjutan industri kelapa sawit Indonesia.
Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan dituntut untuk dapat menjalankan sistem informasi akuntansi penjualan yang baik karena tujuan perusahaan untuk memperoleh laba yang lebih optimal dari hasil penjualan merupakan unsur terpenting untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan observasi yang dilakukan Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan belum memiliki bagian pengiriman barang tersendiri, perusahaan mengirim barang melalui pihak ketiga sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pengiriman barang menjadi lebih tinggi. Bibit kelapa sawit akan diterima oleh pembeli dalam waktu 5 (lima) sampai 6 (enam) bulan setelah tanggal pembayaran, lamanya proses penerimaan barang tersebut mengharuskan perusahaan untuk lebih baik dalam penyimpanan dokumen terkait dengan penjualan agar tidak terjadi kerusakan serta kehilangan dokumen penjualan. Pengelolaan penjualan yang kurang baik dapat menimbulkan terjadinya kecurangan dan risiko yang dapat merugikan perusahaan, maka perlu adanya sistem informasi akuntansi penjualan tunai untuk mengatur dan memonitor kegiatan penjualan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis sistem dan prosedur persediaan barang dan jasa di PPKS Medan, dan merumuskan solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Dengan memperbaiki sistem dan prosedur persediaan, diharapkan PPKS Medan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan barang dan jasanya, sehingga dapat mendukung kelancaran kegiatan penelitian dan operasional, serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian dengan mengambil judul ”ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG DAN JASA PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT MEDAN”.


1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah proses mengenali, memahami, dan merinci masalah atau tantangan yang dihadapi dalam suatu situasi atau konteks tertentu. Hal ini merupakan langkah awal dalam penyelesaian masalah atau pengambilan keputusan. Identifikasi masalah melibatkan analisis situasi, pengumpulan data, dan pemahaman mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi.
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem dan prosedur persediaan dalam pengelolaan barang jasa pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan penentuan ruang lingkup atau fokus spesifik yang akan dibahas dalam penelitian. Penelitian ini akan difokuskan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan sebagai objek studi utama. Penelitian akan membatasi studi permasalahan, yaitu hanya menganalisis sistem informasi akuntansi persediaan penjualan bibit kelapa sawit Pusat Peneltiian Kelapa Sawit Medan.

1.4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pernyataan yang jelas dan terarah tentang masalah atau pertanyaan penelitian yang hendak dipecahkan atau dijawab dalam suatu penelitian. Rumusan masalah berfungsi sebagai panduan bagi peneliti untuk fokus pada hal yang relevan dan mendalam dalam penyelidikan. Dengan merumuskan masalah secara tepat, peneliti dapat mengidentifikasi tujuan penelitian, mengarahkan desain penelitian, dan memandu analisis data.
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ditemui dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah: “Apakah sistem informasi akuntansi persediaan penjualan bibit kelapa sawit pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan sudah diterapkan sesuai dengan komponen sistem informasi yang berlaku secara umum?.”

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penjualan bibit kelapa sawit pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan sudah diterapkan sesuai dengan komponen sistem informasi yang berlaku secara umum.


1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :
1) Manfaat Akademis

Dari segi akademis, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan untuk pengembangan teori di Indonesia, terutama dalam konteks sistem informasi akuntansi persediaan. Penelitian ini diantisipasi dapat melengkapi pengetahuan dan pemahaman yang sudah ada, serta menjadi referensi berharga untuk literatur, diskusi dan penelitian lebih lanjut tentang masalah sistem informasi akuntansi bagi pembaca.
2) Manfaat Praktis

a. Bagi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi informasi dan sebagai bahan pertimbangan mengenai sistem informai akuntansi persediaan sehingga para investor dan calon investor dapat mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan investasi.
b. Bagi Auditor Internal
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman, bahan pertimbangan dan bahan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses auditnya.
c. Bagi Manajemen Perusahaan

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi wacana serta referensi bagi penentuan kebijakan-kebijakan perusahaan serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan.
d. Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan-kebijakan ekonomi.
